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MOTTO
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Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya beserta

kesulitan ada kemudahan.

(Q.S Al Insyirah : 5-6)

“Di mana ada masyarakat, di situ ada hukum.” (Ubi societas ibi ius) — Marcus
Tullius Cicero.
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ABSTRAK

Amanda Rahmawati, Dosen Pembimbing: Prof. Dr. Khamim, M. Ag., dan
Mohammad Asy’ari, M.H.I. Makna Perkawinan Sirri bagi Pasangan Suami Istri
Sirri Perspektif Sosiologi Hukum (Studi Kasus di Desa Jatiduwur Kecamatan
Kesamben Kabupaten Jombang). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam.
Fakultas Syariah. UIN Syekh Wasil Kediri. 2026.

Kata Kunci: Perkawinan Sirri, Makna Perkawinan, Sosiologi Hukum.

Penelitian ini mengkaji makna perkawinan sirri bagi pasangan suami istri
sirri di Desa Jatiduwur, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang dalam
perspektif sosiologi hukum. Fenomena perkawinan sirri masih banyak ditemukan
di masyarakat karena dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tradisi, pemahaman agama,
serta rendahnya kesadaran hukum mengenai pentingnya pencatatan perkawinan.
Fokus penelitian ini didasarkan pada adanya perbedaan antara ketentuan hukum
negara yang mewajibkan pencatatan perkawinan dengan realitas sosial masyarakat
yang lebih menekankan pada sahnya perkawinan menurut agama.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum empiris dengan
pendekatan sosiologi hukum. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas tiga pasangan suami istri sirri, satu
tokoh agama, satu perangkat desa, serta dua orang masyarakat yang mengetahui
praktik perkawinan sirri di Desa Jatiduwur. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan kondisi empiris
mengenai praktik, faktor pendorong, dan makna perkawinan sirri yang terjadi di
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perkawinan sirri di Desa
Jatiduwur dilaksanakan dengan memenuhi rukun dan syarat nikah menurut syariat
Islam, seperti adanya wali, saksi, dan ijab qobul. Namun tidak dicatatkan di Kantor
Urusan Agama sehingga tidak mempunyai kekuatan hukum administratif. Faktor-
faktor yang mendorong terjadinya perkawinan sirri dikarenakan keterbatasan
ekonomi dan pemahaman hukum masyarakat yang rendah, keabsahan agama kebih
diutamakan daripada pencatatan agama, penerimaan sosial terhadap perkawinan
sirri, serta kuatnya pengaruh nilai agama yang lebih menekankan keabsahan
perkawinan menurut agama daripada pencatatan negara. Perkawinan sirri dimaknai
sebagai bentuk penghalalan hubungan, pemenuhan kewajiban agama, sarana
menghindari perbuatan zina yang berkelanjutan, kejelasan status dalam hubungan,
serta solusi atas berbagai keterbatasan yang mereka hadapi. Dalam perspektif
sosiologi hukum, pemaknaan perkawinan sirri dipengaruhi oleh nilai agama dan
lingkungan sosial. Teori tindakan sosial Max Weber menunjukkan bahwa
perkawinan sirri dilakukan berdasarkan nilai keagamaan, teori kesadaran hukum
Soerjono Soekanto menunjukkan bahwa masyarakat lebih mengutamakan
keabsahan agama daripada legalitas negara, sedangkan teori Living Law Eugen
Ehrlich menjelaskan bahwa norma yang hidup dalam masyarakat lebih dominan
dibandingkan hukum negara.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 10 September 1987 No. 158
dan No. 0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim j je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh ka dan ha

2 Dal d de

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra r er

D Zai z zet

o Sin S es
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o Syin sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
a Gain g ge
- Fa f ef
a Qaf q ki
<l Kaf k ka
J Lam 1 el
2 Mim m em
o Nun n en
3 Wau w we
> Ha h ha
¢ Hamzah ¢ apostrof
< Ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat. transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah a a
o Kasrah 1 i
i~ Dhammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat atau huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan Ya ai adani
) Fathah dan Wau au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama

) Fathah dan alif a a dan garis di atas

o Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas

&y Dhammah dan | @ u dan garis di atas
wau

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah T,

b. Ta’marbutah mati Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’
marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan ha (h).
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5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
-rabbani
-najjaina
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
Ynamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
huruf gamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan bunyinya,
yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah Kata sandang yang
diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
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yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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